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ABSTRAK

Dosis pupuk N, P, dan K optimal untuk akar wangi belum diketahui
dan penggunaannya masih beragam. Penelitian bertujuan untuk
mendapatkan komposisi dosis pupuk N, P, dan K optimal yang dapat
meningkatkan produktivitas akar wangi. Penelitian dilakukan di Desa
Sukakarya, Garut dari bulan Januari 2009 sampai dengan Desember 2010
menggunakan rancangan Acak Kelompok, dengan 3 ulangan. Perlakuan
meliputi 9 kombinasi pupuk N, P, dan K: (1). Kontrol; (2) 100 kg SP-36 +
75 kg KCI; (3) 100 kg ZA + 75 kg KCl; (4) 100 kg ZA + 50 kg SP-36 + 75
kg KCI; (5) 100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCl; (6) 100 kg ZA + 100
kg SP-36 + 150 kg KC; (7) 100 kg ZA + 100 kg SP-36; (8) 200 kg ZA +
100 kg SP-36 + 75 kg KCl; (9) 200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCI.
Panen dilakukan pada 12, 14, dan 16 bulan setelah tanam (BST). Hasil
menunjukkan bahwa pemupukan dosis 100 kg ZA + 75 kg KCI
menghasilkan minyak 52,59 dan 67,78 kg/ha (12 dan 14 BST) dan 200 kg
ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCI menghasilkan 67,76 kg /ha (16 BST),
dengan kadar vetiverol lebih dari 50%.

Kata kunci: Vetiveria zizanioides, pemupukan, vetiverol, produksi, mutu
minyak

ABSTRACT

The optimum dosage of N, P, and K fertilizer has not been known
yet and it usage was still varied. The research aim is to obtain an optimal
composition of N, P, and K fertilizer that could increase productivity of
vetiver crop. The researsch has been conducted in Sukakarya Village,
Garut, from January 2009 to December 2010. The research was arranged
in randomized block design, with 3 replications and N, P, and K fertilizer
combination treatments i.e.: (1) Control; (2) 100 kg SP-36 + 75 kg KClI;
(3) 100 kg ZA + 75 kg KCI; (4) 100 kg ZA + 50 kg SP-36 + 75 kg KCl;
(5) 100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCI; (6) 100 kg ZA + 100 kg SP-
36 + 150 kg KCI; (7) 100 kg ZA + 100 kg SP-36; (8) 200 kg ZA + 100 kg
SP-36 + 75 kg KCL; (9) 200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCL.
Harvesting was done at 12, 14 and 16 months after planting (MAP). The
result showed that the dose of 100 kg ZA + 75 kg KCl produced vetiver oil
52,59 and 67,78 kg/ha (12 and 14 MAP). Meanwhile the dose of 200 kg
ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCI produced 67,76 kg/ha (16 MAP),
respectively. vetiverol content were more than 50%.

Key words: Vetiveria zizanioides, fertilizing, vetiverol, production, oil
quality

PENDAHULUAN

Akar wangi  (Vetiveria  zizanioides  Stapf.)
merupakan salah satu famili Graminae. Tanaman akar
wangi berfungsi sebagai tanaman konservasi karena dapat
menurunkan tingkat erosi tanah (DAMANIK et al., 2005)
dan mereduksi tingkat cemaran pada lahan yang tercemar
logam berat (ROECHAN et al., 2000), Zn, Cu, dan Fe
(WILDE et al., 2005). Daunnya dapat dijadikan kompos
dan bahan baku industri kertas dan kerajinan sedangkan
akarnya untuk kerajinan anyaman dan pengusir serangga
(EMMYZAR et al., 2006). Lebih lanjut, tanaman ini
mampu menyumbang devisa negara dari hasil minyaknya,
yaitu minyak akar wangi. Dalam dunia perdagangan,
minyak akar wangi dari Indonesia dikenal dengan nama
java vetiver oil. Minyak akar wangi antara lain
mengandung senyawa-senyawa vetiveron, vetiverol, dan
vetivenat. Ester dari asam vetivenat dan vetiverol
menghasilkan aroma khas minyak akar wangi yang sampai
saat ini belum dapat dibuat secara sintetis. Minyak atsiri
yang dihasilkan dari akar tanaman akar wangi banyak
digunakan sebagai pengikat dalam produksi parfum karena
daya fiksasinya yang kuat serta bahan baku kosmetik dan
obat-obatan.

Akar wangi merupakan tanaman yang menghendaki
cahaya penuh dan mampu tumbuh pada lahan yang
mempunyai kisaran pH yang sangat luas dari 3,5 (sangat
masam) sampai dengan 11,5 (sangat basa). Untuk dapat
menghasilkan kadar dan mutu minyak yang tinggi, akar
wangi sebaiknya ditanam pada tanah berpasir dengan
ketinggian lebih dari 750 m dpl (ROSMAN, 2003).

Sebagaimana tanaman lainnya, akar wangi
membutuhkan hara untuk dapat tumbuh optimal. Pemberian
pupuk N, P, dan K ke tanah dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman (ATTARDE et al., 2003;
BELLIDO et al., 2006; MALHOTRA et al., 2006; MEENA
et al.,, 2006; NATARAJA et al., 2003; ROSMAN et al.,
1991; ROSMAN, 1994; ROSMAN et al., 2004). Dosis
pupuk yang tepat untuk akar wangi belum ada. Namun,
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SESWITA et al. (2009) telah melakukan uji adaptasi 5
nomor harapan pada agroekologi yang sesuai untuk dapat
dilepas sebagai varietas unggul dengan menggunakan 200
kg ZA + 100 kg SP 36 dan 150 kg KCI per hektar. Di
tingkat petani, dosis pupuk untuk akar wangi sangat
bervariasi. Oleh karena itu, dilakukan penelitian yang
bertujuan mendapatkan komposisi dosis pupuk N, P, dan K
optimal yang dapat meningkatkan produktivitas akar wangi.
Penelitian pemupukan N, P, dan K yang tepat dan
berimbang diharapkan dapat meningkatkan produksi
minyak akar wangi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian pemupukan pada tanaman akar wangi
dilakukan di daerah sentra produksi akar wangi di Desa
Sukakarya, Garut dari bulan Januari 2009 sampai Desember
2010. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) 9 perlakuan dan 3 ulangan. Pupuk ZA digunakan
sebagai sumber N, SP-36 sebagai sumber P, dan KCL
sebagai sumber K. Perlakuan yang digunakan meliputi
kombinasi pupuk N, P, dan K terdiri dari

FO : Kontrol

F1 : 100kg SP-36 + 75 kg KCl/ha

F2 : 100kgZA + 75 kg KCl/ha

F3 : 100kgZA +50 kg SP-36 + 75 kg KCl/ha
F4 : 100kgZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCl/ha
F5 : 100kgZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCl/ha
F6 : 100kgZA + 100 kg SP-36/ha

F7 : 200kgZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCl/ha
F8 : 200kgZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCl/ha

Pemupukan N, P, dan K sesuai perlakuan dilakukan
dua kali, masing-masing ' dosis pada 3 dan 9 BST.
Sebagai pupuk dasar diberikan pupuk kandang 1 kg per
lubang tanam. Panen dilakukan pada 12, 14, dan 16 bulan
setelah tanam (BST). Pengamatan dilakukan terhadap
parameter pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman, jumlah
anakan, panjang akar maksimum, dan diameter akar),
produksi kering akar, minyak (kg/ha) dan kadar vetiverol),
serta kadar hara tanah dan serapan hara N, P, K tanaman
pada 12, 14, dan 16 BST. Analisis kadar vetiverol
dilakukan di Laboratorium Uji Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan Obat (Balittro) dengan menggunakan metode
SNI 06-2386-2006 (BSN, 2006). Penyulingan dilakukan
selama 12 jam dengan tekanan 1-2 atm. Data dianalisis
dengan analisis ragam (analysis of varian/anova) dan jika
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menunjukkan beda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan
(Duncan Multiple Range Test/DMRT). Data produksi
minyak dan kadar vetiverol pada proses penyulingan
dilakukan dengan menggabungkan tiga ulangan bahan
kering terna menjadi satu ulangan bahan kering terna
sehingga data produksi minyak dan kadar vetiverol tidak
dilakukan analisis ragam sebagaimana parameter lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan tanaman

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemupukan
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan pada 12 dan 16
BST (Tabel 1) serta panjang akar tanaman akar wangi pada
16 BST (Gambar 1). Sementara itu, pemupukan
berpengaruh tidak nyata terhadap parameter tinggi tanaman
dan diameter akar tanaman akar wangi berbagai waktu
panen.

Pada 12 BST, jumlah anakan tertinggi (104,13)
dihasilkan dari pemupukan 100 kg ZA + 50 kg SP-36 + 75
kg KCl, diikuti oleh perlakuan 100 kg ZA + 75 kg KCl
sebesar 96,17 dan memberikan pengaruh yang nyata
dibanding kontrol yang hanya 75,56. Perlakuan yang lain
lebih lambat pengaruhnya terhadap pertumbuhan jumlah
anakan. Pada 14 BST, setiap perlakuan menunjukkan tidak
berbeda nyata terhadap parameter pertumbuhan. Hal ini
disebabkan pertumbuhan jumlah anakan pada perlakuan
100 kg ZA + 50 kg SP-36 + 75 kg KCl/ha dan 100 kg ZA +
75 kg KCl/ha mulai melambat setelah 12 BST. Perlambatan
pertumbuhan menunjukkan bahwa akar wangi mulai
mengalami penuaan. Seiring dengan bertambahnya waktu
panen, jumlah anakan juga semakin bertambah. Pada 16
BST, pemupukan 100 kg SP-36 + 75 kg KCI menghasilkan
jumlah anakan terbanyak yaitu 110 anakan, diikuti oleh 100
kg ZA + 75 kg KCl sebesar 102,4 anakan. Aplikasi pupuk
ZA sampai 100 kg/ha masih memperlihatkan peningkatan
jumlah anakan akar wangi. Peningkatan dosis pupuk N dan
K yang dalam hal ini pupuk ZA dan KCl sampai 2 kali lipat
tidak menghasilkan jumlah anakan yang lebih baik
dibandingkan aplikasi dosis pupuk yang lebih rendah.
Menurunnya jumlah anakan diduga lebih disebabkan oleh
fase pertumbuhan yang mulai ke arah fase generatif dan
lebih kepada proses pembentukan minyak. Hal ini terlihat
dari meningkatnya kadar minyak pada 14 dan 16 BST.
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Tabel 1. Jumlah anakan akar wangi pada 12, 14, dan 16 BST
Table 1. Number of vetiver tiller at 12, 14, and 16 MAP

Waktu panen (BST)
Dosis pupuk per hektar Harvest time (MAP)
Fertilizer dosage per hectare 12 14 16
Kontrol 75,56 ¢ 80,00 90,58 abc
100 kg SP-36 + 75 kg KCl 77,11 ¢ 77,42 110,00 a
100 kg ZA + 75 kg KCl1 96,17 ab 68,13 102,38 ab
100 kg ZA + 50 kg SP-36 + 75 kg KCI 104,13 a 82,08 94,08 abc
100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCl 86,25 be 74,88 84,25 be
100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCl1 78,08 ¢ 79,50 76,13 ¢
100 kg ZA + 100 kg SP-36 81,33 be 83,75 95,58 abc
200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCl 92,17 abe 78,88 89,63 abc
200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCI 87,17 be 79,13 100,88 ab

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan 5%
Note: Numbers followed by the same letter in the same column are not significantly different at 5% Duncan test
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Gambar 1. Panjang akar (cm) akar wangi akibat pemberian pemupukan berbagai dosis NPK pada 16 BST
Figure 1. The lenght of root (cm) of vetiver by giving some doses of NPK fertilizer at 16 MAP

Pada parameter panjang akar, pemupukan 100 kg
ZA + 100 kg SP-36 menghasilkan panjang akar terendah
dibandingkan perlakuan pemupukan lainnya maupun
kontrol. Pada umumnya, panjang akar pada kontrol maupun
perlakuan pemupukan di atas 41 cm. Hal ini disebabkan
oleh unsur K vyang diperlukan tanaman hanya
mengandalkan ketersediaan di dalam tanah sehingga terjadi
ketidakseimbangan antara K yang tersedia di tanah dengan
pemberian perlakuan N dan P. Pemberian N dan P terlalu
berlebih dan tidak disertai pemberian K pada perlakuan
tersebut berpengaruh terhadap proses pembentukan akar.
Unsur K merupakan unsur translokasi maupun retranslokasi
aktivitas metabolisme (JENSEN et al., 1992). Apabila K
tidak cukup tersedia maka translokasi dan retranslokasi
hasil fotosintesis (fotosintat) ke seluruh bagian tanaman

akan terganggu. Pada tanaman purwoceng, unsur K mampu
meningkatkan produksi dan mutu simplisia dibandingkan
dengan perlakuan yang tidak dipupuk (RAHARDIJO et al.,
2006). Begitu pula pada tanaman serai dapur, unsur K dapat
meningkatkan produksi serai dapur (ROSMAN et al,
1994). K yang tersedia cukup dalam tanah akan
merangsang pertumbuhan akar (SOEPARDI, 1983). Oleh
karena itulah, pemberian pupuk N, P, dan K ke tanah secara
berimbang dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman. Hasil penelitian ROSMAN et al. (1992) pada
tanaman serai dapur membuktikan bahwa penggunaan
pupuk N (0,9 g ZA/tanaman), P (0,46 g P,Os/tanaman) dan
K 1,2 g K,O/tanaman) dapat meningkatkan pertumbuhan
serai dapur.
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Produksi Tanaman

Perlakuan pemupukan berpengaruh tidak nyata
terhadap bobot kering akar tanaman akar wangi pada 12,
14, dan 16 BST (Tabel 2.). Pada 14 BST, bobot kering akar
lebih tinggi dibandingkan pada 12 maupun 16 BST. Semua
perlakuan mempunyai bobot kering akar > 200 g kecuali
perlakuan 100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCl/ha).
Pemupukan 100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCl/ha
menghasilkan bobot kering akar terkecil pada berbagai
waktu panen. Pemupukan 100 kg ZA + 75 kg KCI
menghasilkan bobot kering akar tertinggi (272, 92 g per
tananaman atau 5,5 ton per ha), diikuti oleh 100 kg ZA +
100 kg SP-36 sebesar 256,7 g per tanaman atau 5,1 ton

Tabel 2. Bobot kering akar akar wangi pada 12,14, dan 16 BST
Table 2. Vetiver root dry weight at 12, 14, and 16 MAP

per ha. Dari hasil ini menunjukkan bahwa panen akar wangi
sebaiknya dilakukan antara 12-14 BST.

Pada 12 BST, perlakuan 200 kg ZA + 100 kg SP-36 +
150 kg KCl menghasilkan bobot kering akar tertinggi
(259,6 g per tanaman atau 5,2 ton per ha) diikuti oleh 100
kg ZA + 100 kg SP-36 sebesar 224,7 g per tanaman atau
4,5 ton per ha. Pada 16 BST, bobot kering akar lebih rendah
(kurang dari 200 g per tanaman) dibandingkan 12 dan 14
BST. Bobot kering akar tertinggi dihasilkan dari perlakuan
100 kg SP-36 + 75 kg KCl (214 g per tanaman atau 4,3 ton
per ha), diikuti oleh 200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg
KCI (203 g per tanaman atau 4,1 ton per ha).

. Waktu panen (BST
Dosis pupuk per hektar Harvestp time ((MAP))
Fertilizer dosage per hectare
12 14 16
Kontrol 196,89 224,17 ab 184,99
100 kg SP-36 + 75 kg KC1 197,48 232,08 ab 214,06
100 kg ZA + 75 kg KCl 203,82 272,92 a 185,35
100 kg ZA + 50 kg SP-36 + 75 kg KC1 206,19 200,42 ab 173,89
100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCI 206,17 225,83 ab 173,60
100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCl 179,80 184,17 b 147,09
100 kg ZA + 100 kg SP-36/ha 224,75 256,67 ab 164,86
200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KC1 188,06 242,50 ab 187,74
200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCI 259,60 246,67 ab 202,90

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata dengan uji Duncan 5%
Note: Numbers followed by the same letter in the same column are not significantly different at 5% Duncan test

Hasil analisis kadar minyak akar wangi didapatkan
bahwa kadar minyak akar wangi berkisar antara 0,8-1,7%.
Kadar minyak akan meningkat seiring dengan
bertambahnya umur tanaman. Pada Gambar 3. terlihat
adanya peningkatan kadar minyak dengan penambahan
waktu panen untuk setiap perlakuan pemupukan. Pada 12
dan 14 BST, beberapa perlakuan pemupukan menghasilkan
kadar minyak lebih dari 1,2%. Perlakuan-perlakuan tersebut
adalah 100 kg ZA + 75 kg KCI; 100 kg ZA + 100 kg SP-36
+ 75 kg KCI; 100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCIl; dan
200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCI. Pada panen 16

BST, perlakuan 100 kg ZA + 75 kg KCI; 100 kg ZA + 100
kg SP-36; dan 200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCI
menghasilkan kadar minyak lebih dari 1,6%.

Peningkatan kadar minyak pada 14 dan 16 BST
lebih disebabkan oleh peningkatan pertumbuhan tanaman
dalam hal ini jumlah anakan (lihat Tabel 1.). Dengan
demikian, proses pembentukan minyak di bagian akar akan
semakin meningkat. Tingginya kadar minyak pada 16 BST
perlakuan 200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCl
menunjukkan bahwa semakin tua tanaman diperlukan
pupuk N,P, dan K yang lebih tinggi dosisnya.
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Gambar 3. Kadar minyak akar wangi pada 12, 14, dan 16 BST
Figure 3. Vetiver oil content at 12, 14, and 16 MAP
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Tabel 3. Produksi minyak akar wangi pada 12, 14, dan 16 BST (kg/ha)
Table 3. Production of vetiver oil at 12, 14, and 16 MAP (kgs/ha)

Dosis pupuk per hektar

Waktu panen
Harvest time

Fertilizer dosage per hectare

12 14 16
Kontrol 46,86 47,08 57,35
100 kg SP-36 + 75 kg KC1 41,87 48,27 59,94
100 kg ZA + 75 kg KCl 52,59 67,68 59,68
100 kg ZA + 50 kg SP-36 + 75 kg KCI 50,72 46,50 51,46
100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KC1 34,22 60,07 47,22
100 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCl 30,57 46,04 35,30
100 kg ZA + 100 kg SP-36 37,31 61,60 52,09
200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCl 37,99 70,33 61,95
200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCl 39,98 47,36 67,76
Produksi minyak akar wangi tertinggi pada 12 an 14 dalam tanah. Menurut TASMA dan WAHID (1988),
BST ditunjukkan pada perlakuan pemupukan 100 kg ZA + penambahan pupuk N, P, dan K dapat berpengaruh
75 kg KCIl, masing-masing sebesar 52,6 dan 67,7 kg/ha terhadap kandungan minyak nilam.
(Tabel 3). Pada 16 BST, produksi minyak tertinggi 67,8 Hasil analisis kadar vetiverol menunjukkan bahwa
kg/ha, dihasilkan dari pemupukan dosis tertinggi (200 kg semua perlakuan mempunyai kadar vetiverol lebih dari
ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCI). Sementara itu, di 50% baik pada 12, 14, maupun 16 BST (Gambar 5.). Pada
tingkat petani, dari 625 ha pertanaman akar wangi 12 BST, perlakuan pemupukan 100 kg ZA + 75 kg KCl dan
didapatkan 19 ton minyak, atau produksinya sekitar 30,2 kg 100 kg ZA + 50 kg SP-36 + 75 kg KCI menghasilkan kadar
minyak/ha (DISBUN GARUT, 2009). Dari data tersebut vetiverol sebesar 62,5%. Pada 14 dan 16 BST, pemupukan
menunjukkan bahwa pada kondisi tanah dengan kandungan 100 kg ZA + 100 kg SP-36; 100 kg ZA + 100 kg SP-36 +
P yang tinggi (32,6 ppm), bila hendak dipanen pada 12 dan 150 kg KCl; dan 200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 150 kg KCl
14 BST, tidak diperlukan pemberian pupuk P tetapi bila masing-masing menghasilkan kadar vetiverol 60; 66,1; dan
hendak di panen pada 16 BST diperlukan pupuk P sebesar 64%.
100 kg per hektar.
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
unsur N, P, dan K sangat diperlukan oleh tanaman akar
wangi. Namun, dosisnya tergantung pada status hara di
70,0 _ —
60,0/ 1 _‘_‘;.?:__ e — = — B
° 50,0 “ o o
2 | 400 3 ° g
= ¥ 7! q
2 | 300 I ) o I o
= 20,01 o T T
S b A el
X | 100 " n i
LE LE 2
0,0 . = -
Panen | Panen Il Panen Il
OF0O OF1 OF2 WF3 BF4 BF5 OF6 BF7 BF8

Perlakuan panen ke-

Gambar 5. Kadar vetiverol pada 12, 14, dan 16 BST
Figure 5. Vetiverol content at 12, 14, and 16 MAP
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Kadar dan Serapan hara

Hasil analisis awal status kesuburan tanah daerah
penelitian adalah pH 6,2 (agak masam), kandungan C
organik dan N total sedang (2,17 dan 0,26%), P tersedia
sedang (32,6 ppm), basa-basa dapat ditukar (Ca, Mg, K,
dan Na) sedang yaitu 5,88; 1,29; 0,35; dan 0,36%, kapasitas
tukar kation rendah (11,76 me/100g), kejenuhan basa tinggi
(67%), dan tekstur tanah berpasir.

Total serapan hara N, P, dan K pada akar, bonggol,
dan daun pada 14 dan 16 BST disajikan pada Gambar 6.
Total serapan hara N, P, dan K berkisar antara 190-338 kg
N/ha, 30-57 kg P/ha, dan 292- 535 kg K/ha pada 14 BST
serta 130-299 kg N/ha, 19-51 kg P/ha dan 165-307 kg K/ha
pada 16 BST. Total serapan hara N, P, dan K tersebut
menggambarkan bahwa tanaman akar wangi membutuhkan
pemupukan N, P, dan K yang cukup tinggi.
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Gambar 6. Total serapan hara N, P, K panen 14 BST (kiri) dan 16 BST (kanan)
Figure 6. Totally of nutrition uptake of N, P, and K at 14 (left) and 16 (right) MAP

Hara yang terangkut di bagian akar tanaman, yang
merupakan sumber minyak akar wangi, pada beberapa
perlakuan pemupukan disajikan pada Gambar 7. Hara N
yang terserap pada akar tanaman akar wangi lebih tinggi
dibandingkan hara K dan P. Nilai serapan hara N berkisar
21-50 kg/ha, diikuti oleh hara K sebesar 6-22 kg/ha dan
hara P sebesar 4-9 kg/ha. Perlakuan pemupukan 100 kg ZA
+ 75 kg KCI menghasilkan rerata produksi minyak tertinggi
(60 kg/ha) dengan besarnya hara pada akar yang terangkut
adalah 33,5 kg N/ha, 6 kg P/ha, dan 12,5 kg K/ha. Pada 14
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BST, besarnya hara total yang terangkut adalah 315 kg
N/ha, 41 kg P/ha, dan 377 kg K/ha sedangkan pada 16 BST
sebesar 198 kg N/ha, 26 kg P/ha, dan 174 kg K/ha. Lebih
tingginya serapan hara dibanding input pupuk yang
diberikan dikarenakan kondisi tanah yang digunakan sudah
cukup subur (kandungan N, P, dan K sedang) sehingga
unsur hara lebih tersedia. Dari total serapan unsur hara N,
P, dan K tersebut dapat dijadikan pedoman untuk
menentukan kebutuhan tanaman akan pupuk.
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Gambar 7. Serapan dan rata-rata serapan N, P, dan K akar pada tiga kali panen (kg/ha)
Figure 7. Nutrient uptake and average of nutrient uptake of N, P, and K at tree times harvest (kgs/ha)

KESIMPULAN

Pemupukan dengan dosis 100 kg ZA + 75 kg KCI
dan 200 kg ZA + 100 kg SP-36 + 75 kg KCI menghasilkan
minyak lebih 40 kg/ha, masing-masing 52,59 dan 67,68 (12
dan 14 BST) pada perlakuan pertama dan 67,76 kg (16
BST) pada perlakuan kedua dengan kadar vetiverol lebih
50%. Total serapan hara N, P, dan K berkisar antara 190—
338 kg N/ha, 30-57 kg P/ha, 292-535 kg K/ha pada 14 BST
dan 130-299 kg N/ha, 19-51 kg P/ha, dan 165-307 kg K/ha
pada 16 BST. Berdasarkan produksi biomassa dan minyak,
waktu panen 14 BST lebih baik dibanding 12 dan 16 BST.
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